



Bab ini merupakan kajian pustaka dalam penelitian skripsi yang terdapat 
beberapa sub bab yang menjadi pembahasan yang tersusun secara sistematis, yaitu: 
(1) Kajian Teoritis dan (2) Kajian Empiris.
2. 1. Kajian Teoritis
2.1.1 Tinjauan Partisipasi Masyarakat 
  Menurut Sutrisno dalam Nasution (2009:16) ada dua pengertian partisipasi 
yakni: pertama, partisipasi adalah dukungan masyarakat terhadap rencana/proyek 
pembangunan yang dirancang dan tujuannya ditentukan perencana; kedua, 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, merupakan kerja sama yang erat antara 
perencana dan rakyat dalam merencanakan, melestarikan, melaksanakan dan 
mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai. 
Menurut Koentjaraningrat (1990:144) masyarakat adalah sekelompok 
manusia yang saling “bergaul” antara satu dengan yang lainnya, atau dengan istilah 
ilmiah, saling “berinteraksi”. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana 
agar warganya dapat saling berinteraksi. 
Ralp Linton (dalam Srihadi dan Sri Muryati, 2013:103) mengemukakan, 
masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang dapat mengatur diri mereka 
dan mengganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas 
yang dirumuskan dengan jelas karena mereka telah hidup dan bekerja bersama 
cukup lama. 
Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) adalah berbagai 
keikutsertaaan masyarakat yang meliputi, proses pengidentifikasian potensi dan 
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masalah yang ada di masyarakat, penanganan masalah dengan mengambil 
keputusan dan memilih solusi alternatif, pengupayaan dalam mengatasi masalah, 
serta pengevaluasian yang melibatkan masyarakat dalam proses perubahan yang 
terjadi.  
 Menurut Damsar (dalam Damsar dan Indrayani, 2016:229) jenis partisipasi 
masyarakat dapat dipertajam melalui penyederhanaan basis penilaian dari suatu 
partisipasi, yaitu :  
2.1.1.1 Basis derajat ketelibatan   
Partisipasi dilihat berdasarkan atas basis derajat keterlibatan, dapat dibagi 
atas dua jenis: yaitu partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Derajat keterlibatan 
partisipasi bisa di buat dalam suatu garis kontinum di mana pada satu kutub titik 
kontinum adalah partisipasi aktif, sedangkan pada kutub titik kontinum lainnya 
adalah partisipasi pasif. Pada kutub ekstrem kontinum partisipasi aktif, seseorang 
turut serta dalam semua proses kegiatan yang ada dengan memberikan kontribusi 
sesuai dengan kapabilitas, kapital, dan kompetensi yang dimiliki. Adapun pada 
kutub ekstrem kontinum partisipasi pasif, seseorang turut serta dalam suatu 
aktivitas secara sangat minimal, misalnya hanya sekadar hadir, tanpa kontribusi 
apapun. 
2.1.1.2 Basis derajat kebebasan  
Partisipasi berdasarkan kebebasan dapat dibagi atas dua jenis yaitu 
partispasi sukarela dan partisipasi terpaksa. Seperti halnya partisipasi berbasis 
derajat keterlibatan, partisipasi atas dasar derajat kebebasan dapat juga dibuat dalam 
suatu garis kontinum di mana pada satu titik kontinum adalah partispasi sukarela, 
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sedangkan pada kutub kontinum lainnya partisipasi terpaksa. Partisipasi sukarela, 
seseorang turut serta dalam semua kegiatan yang ada atas kemauan sendiri secara 
sukarela, tidak ada paksaan dan mobilisasi. Adapun partisipasi terpaksa, seseorang 
terlibat dalam proses kegiatan yang ada dikarenakan ditunjuk, dimobilisasi, 
dipaksa, atau bukan atas kemauan sendiri. 
2.1.1.3 Basis derajat kesadaran 
Partisipasi dapat pula dibagi jenisnya berdasarkan atas basis derajat 
kesadaran yang ada. Atas basis kesadaran, partisipasi terdiri atas partisipasi rasional 
dan partisipasi emosional. Partispasi rasional menunjukan pada adanya kesadaran 
bahwa seseorang ikut serta dalam suatu aktivitas atau kegiatan karena dia memiliki 
orientasi rasional nilai. Adapun partisipasi emosional memperlihatkan suatu 
partisipasi yang tidak dibimbing oleh orientasi rasional, melainkan dituntun oleh 
sesuatu hal yang bersifat afektif dan emosional.  
Partisipasi masyarakat juga terefleksikan dalam berbagai bentuk, Rusidi 
(dalam Siregar, 2001:21) mengatakan ada empat dimensi dalam berpartisipasi: (1) 
sumbangan pikiran (ide atau gagasan), (2) sumbangan materi (dana, barang dan 
alat), (3) sumbangan tenaga (bekerja atau memberi kerja) 
Sementara Cohen dan Uphoff dalam Ndraha (1990: 104)  bentuk-bentuk 
partisipasi yang diuraikan terbagi dalam empat bentuk, yaitu: (1) Partisipasi dalam 
pembuatan keputusan (participation in decision  making), (2) Partisipasi dalam 
pelaksanaan (participation in implementation), (3) Partisipasi dalam menerima 




Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat yaitu suatu konsep yang menunjukkan keterlibatan, keikutsertaan 
anggota masyarakat dalam kegiatan untuk kepentingan bersama baik dilakukan 
secara sukarela maupun tidak sukarela guna meningkatkan berbagai aspek 
kehidupan masyarakat. 
2.1.2 Upaya Melestarikan Eksistensi Budaya 
Pontoh (dalam Asmiwati, 2016:1860) mengemukakan bahwa konsep awal 
pelestarian adalah konservasi, yaitu suatu tindakan melestarikan dan memanfaatkan 
sumber daya suatu tempat dengan adaptasi terhadap fungsi baru sekaligus 
melindunginya, tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya. 
Menurut Ranjabar (2006:115) pelestarian sebagai kegiatan atau yang 
dilakukan guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu 
yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, selektif serta dilakukan secara terus 
menerus, terarah dan terpadu. Terkait dengan pelestarian budaya lokal, 
mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa (budaya lokal) adalah 
mengembangkan dan mempertahankan nilai tradisional dan  nilai-nilai seni budaya 
yang bersifat selektif, dominan,  dinamis, dan luwes , serta menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang selalu berubah dan berkembang. 
Yuliana dan Rina (2013:210) mengatakan Pelestarian secara umum dapat 
didefinisikan bahwa pelestarian dalam hal ini konservarsi merupakan suatu upaya 
atau kegiatan yang memiliki nilai atau makna kultural meliputi merawat, 
melindungi, dan mengembangkan objek pelestarian agar dapat dipelihara secara 
bijaksana sesuai dengan identitasnya guna untuk dilestarikan.  
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Menurut Abidin (2007:16) “Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, 
suatu “menjadi” atau “mengada” menjadikan sesuatu menjadi ada. Ini sesuai 
dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni “exsistere”, yang artinya keluar dari, 
“melampaui” atau “mengatasi‟. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan  terhenti, 
melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya 
kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-
potensinya”. 
Menurut Idrus dalam Melvina (2016:23) Eksistensi di artikan sebagai suatu 
keberadaan. Keberadaan yang di maksud adalah adanya pengaruh atas tidak ada 
atau adanya kita dalam melakukan suatu hal. Eksistensi ini perlu “diberikan” orang 
lain kepada kita, guna mendapat respon dari orang di sekeliling kita, dengan ini 
akan membuktikan bahwa kita diakui keberadaannya. Merupakan pembuktian 
performa atau pembuktian akan hasil kerja di dalam suatu lingkungan, oleh karena 
itu masalah keperluan eksistensi dianggap sangat penting. Menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa: “Eksistensi artinya adanya, keadaan, 
keberadaan” 
 Dalam kamus kata serapan, Martinus (dalam Khutniah, 2013:8) 
mengungkapkan bahwa eksistensi adalah hasil tindakan, hal, keadaan, kehidupan 
semua yang ada. Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa “adanya” yang 
dimaksud adalah keberadaan sesuatu dalam kehidupan. Unsur dari eksistensi 
tersebut meliputi lahir, berkembang dan mati.  
Hasil Kebudayaan cultuur (bahasa belanda), culture (bahasa Inggris) 
berasal dari perkataan Latin “Colere” yang berarti mengembangkan, mengolah, 
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mengerjakan, dan menyuburkan, terutama bertani atau mengolah tanah. Dari arti 
ini berkembanglah arti culture sebagai “segala daya dan aktivitas manusia 
mengolah dan mengubah alam” 
Linton dalam Widagdho, dkk. (2010 :19) menyatakan bahwa kebudayaan 
adalah perpaduan yang tercipta dari hasil tingkah laku manusia, unsur-unsur 
pembentuknya diteruskan dan didukung oleh anggota masyarakat tertentu. 
Sujarwa (2011:31) kebudayaan dapat diartikan cakupan dari segala cipta 
dan tatanan prilaku manusia, baik yang indah maupun yang tidak indah yang 
(menurut adab penilaian kita). Secara antropologi setiap kebudayaan adalah baik 
bagi masyarakatnya, selama kelangsungan hidup masyarakat yang bersangkutan 
dapat ditunjang dengan kebudayaan atau sistem tertentu karena tidak bisa 
mempertanyakan manakah yang lebih baik antara sistem masyarakat yang satu 
dengan yang lain. 
 Koentjaraningrat dalam Widagdho, dkk. (2010:19) mengatakan kebudayan 
adalah keseluruhan  hasil kelakuan manusia yang tersusun dikehidupan masyarakat  
diatur oleh tata kelakuan serta diperoleh harus dengan belajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
melestarikan eksistensi budaya adalah suatu tindakan upaya yang dilakukan terus 
menerus untuk mempertahankan sesuatu dengan pembuktian atau performa budaya, 






2.1.3 Tari Seblang sebagai Produk Budaya 
Ritual Seblang sebagai ekspresi simbolik masyarakat desa Olehsari, tari 
seblang merupakan budaya yang diwariskan secara turun menurun yang 
dilestarikan dari generasi ke generasi, khususnya para petani. Ritual ini berkaitan 
erat dengan kepercayaan terhadap roh leluhur yang dianggap sebagai cikal bakal 
masyarakat setempat maupun para “dhanyang”, yaitu sejenis roh yang menjaga dan 
menguasai desa yang diyakini hidup berdampingan. Dalam kesadaran kosmologi 
Jawa, “dhanyang”, dan makhluk halus, dan lelembut dianggap sesuatu yang ada dan 
nyata di alam sekitar. Dimensi-dimensi yang ditempati oleh roh halus mempunyai 
struktur hierarki yang rumit, hampir sama dengan tatanan sosial manusia, maka dari 
itu roh halus dipahami juga seperti manusia. Hierarki roh halus bertingkat dari 
bawah ke atas, kerukunan wilayahnya dijamin oleh penguasa dengan cara tetap 
menjaga hubungan dengan kerajaan roh yang dipimpin Kanjeng Ratu Kidul.  
Seblang adalah merupakan ritual bersih desa dan selamatan desa yang 
diselenggrakan sekali dalam satu tahun dan kemungkinan dianggap sebagai 
pertunjukan tertua di Banyuwangi. Upacara adat Seblang ini dilakukan oleh seorang 
perempuan dalam keadaan "trance" karena dirasuki roh leluhur, yang diiringi 
dengan lagu Bahasa Using dan gamelan. 
Seblang diselenggarakan sebagai ungkapan rasa terimakasih atas panen 
yang berhasil, keselamatan desa, kesuburan tanah, penyembuhan penyakit, 
keselamatan warga desa, penyembuhan penyakit, mengusir roh-roh jahat yang 
mengganggu ketentraman desa dan penghormatan cikal-bakal. Ritus Seblang 
tersebut dianggap semacam wadah untuk mempertemukan pengalaman 
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perseorangan untuk memperkecil ketidakpastian, konflik, ketegangan dan berbagai 
salah satu bentuk praktek sosial. Masyarakat Olehsari lebih dikenal sebagai orang 
abangan, semacam religi rakyat yang menitikberatkan pada aspek sinkretisme Jawa 
dan animistis, walaupun sebagian besar masyarakat beragama Islam. Oleh karena 
itu, tradisi selamatan merupakan sarana dalam masyarakat petani pedesaan untuk 
menciptakan hubungan manusia dengan dunia supranatural yang secara eksplisit 
merupakan terjemahan dari suatu simbolisasi  yakni keseimbangan dan keselarasan 
antara jagad besar dan jagad kecil, serta menciptakan hubungan manusia dengan 
alam. Dengan demikian, selamatan dianggap masyarakat sebagai lambang sosial 
dan kesatuan mistis dalam rangka mempertahankan moral (tradisi kecil) miliknya 
(Singodimayan, 2006). 
2. 2. Kajian Empiris 
Kajian empiris pada bab ini ialah tentang hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan, terdapat dua penelitian terkait budaya 
tari seblang yang diperoleh dari penelitian skripsi dan jurnal. 
2.2.1  Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang diakukan oleh Kholil, 2010 berjudul “Seblang 
dan Kenduri Masyarakat Desa Olehsarii : Relasi Ideal antara Islam dan Budaya 
Jawa di Banyuwangi”, didapatkan kesimpulan hasil yaitu terwujud juga kerukunan 
dalam pelaksannaan budaya seblang. Sebagai ritual budaya yang diadakan setiap 
tahunnya, seblang sebenarnya tampak sebagai tradisi yang penuh ambiguitas. 
Dilihat dari tata fisik arena dan penyajian tari dengan segala asesoris yang 
menempel, juga menyuguhkan sesaji-sesaji atau memasangnya di bawah tarub 
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sebagai para bungkil, hal ini mirip dengan tradisi kasada yang dilaksanakan tahunan 
oleh suku Hindu Tengger, padahal penduduk sekitar memeluk Islam. Inilah sebagai 
manifestasi dari falsafah kerukunan yang menjadi inti budaya dan tradisi 
masyarakat Using Desa Olehsari di Banyuwangi. Upacara yang disebut Ider Bumi 
menutup prosesi budaya, yaitu sesepuh Desa memimpin seluruh masyarakat dengan 
membaca takbir dan sholawat untuk mengelilingi perbatasan Desa Olehsari. 
Bermula di depan masjid acara tersebut juga di akhiri di depan masjid selanjutnya  
menuju balai dusun secara bersama sama untuk dilaksanakannya kenduri memohon 
keselamatan dengan tata cara Islami bagi desa dan seluruh warganya. Selamatan 
atau kenduri dijadikan sebagai kearifan lokal lain yang mulai tampak menjadi 
sistem budaya nasional. Selamatan merupakan ritual komunal yang telah mentradisi 
di kalangan masyarakat Islam Desa Olehsari, demikian juga masyarakat Islam 
Jawa. Masyarakat melaksanakan selamatan sebagai tanda sebuah peristiwa penting 
dalam kehidupan seseorang yakni, pernikahan, pembangunan rumah, kelahiran, 
kematian, permulaan membajak sawah atau pasca panen, sunatan, perayaan hari 
besar, dan tradisi selamatan masih banyak lagi mengiringi peristiwa-peristiwa 
penting lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh Haerah dan 
Argarini berjudul “Peran Pemerintah Desa dalam Melestarikan Budaya Tari 
Seblang (Studi Kasus di Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten 
Banyuwangi)”, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa, Peran Pemerintahan 
Desa dalam menjalankan tugas dan fungsi sesuai Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 Tentang Desa seperti dengan membina masyarakat desa, masyarakat saling 
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berpartisipasi dalam membangun desa dan mensejahterakan masyarakat Desa 
seperti pendapatan dan perekonomian masyarakat desa dapat bertambah seiring 
perayaan budaya berlangsung masyarakat desa berjualan di sekitar arena perayaan 
budaya Desa. Kinerja Pemerintah Desa dalam melestarikan Budaya di desanya 
terlihat bahwa Pemerintah Desa bekerjasama dengan Dinas yang Berada di 
Banyuwangi untuk dijadwalkan menjadi ajang Festifal Budaya Banyuwangi yang 
diadakan setiap tahunnya dengan adanya hal tersebut tidak dapat dipungkiri budaya 
Desa di Olehsari dapat dikenal di masyarakat secara luas. Dalam melestarikan 
kearifan lokal di desa Olehsari Pemerintah Desa melibatkan masyarakat untuk 
bermusyawarah untuk melestarikan budaya desanya seperti dengan memberikan 
ruang dan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dan berkontribusi 
dalam pelaksanaannya. Dari hal tersebut secara tidak langsung Peran Pemerintah 
Desa dalam melestarikan budaya Tari Seblang sendiri dapat dicontrol oleh 
masyarakat sehingga mereka juga dapat saling bekerjasama dan gotong royong 











Tabel. 2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No Judul Hasil penelitian Perbedaan Persamaan 
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(Data : diolah oleh peneliti) 
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1. Mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam melestarian eksisitensi budaya Tari 
Seblang di Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
2. Mendeskripsikan Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat partisipasi 
masyarakat dalam melestarian eksisitensi budaya Tari Seblang di Desa Olehsari 
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 
 
